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Abstract— Stress is a common condition caused by the 

demands of modern life, affecting individuals across all ages, 

including students. Academic stress arises from the pressure to 

achieve optimal results within limited timeframes, often observed 

during exam periods. Behavioral changes, especially in 

communication patterns such as word choice and tone, can indicate 

stress levels. This study analyzes chat communication patterns as 

an early stress detection method among students using string 

matching and regular expression algorithms. The findings 

highlight the potential of pattern recognition in identifying stress-

related behaviors in digital interactions. 
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I.  PENDAHULUAN 

Stress adalah suatu kondisi yang umum dialami terutama 
dalam dinamika kehidupan saat ini. Perkembangan dunia yang 
begitu cepat membuat kehidupan menjadi lebih kompleks dan 
menuntut manusia untuk terus menyesuaikan diri dengan 
perkembangan yang ada. Tuntutan dan tekanan yang 
berlebihan dapat menjadi pemicu munculnya stress dalam diri. 
Stress dapat menimpa siapa saja termasuk anak-anak, remaja, 
dewasa, atau orang lanjut usia. [2]Lin Huang (2014) menyatakan 
bahwa stress yang jumlahnya banyak bisa membahayakan diri, 
termasuk mahasiswa. 

Lingkungan akademik bisa menjadi potensi yang 
menimbulkan stres akademik pada mahasiswa. [1]Busari (2012) 
mengemukakan bahwa stres akademik merupakan suatu 
tekanan yang muncul karena siswa memiliki keinginan untuk 
memberikan hasil yang terbaik dalam ujian, namun adanya 
Batasan watu yang membuat lingkungan akademik siswa 
menegang. Hal ini mendasari alasan mahasiswa cenderung 
mengalami stres ketika menjelang musim ujian. 

Orang yang mengalami stres memiliki perubahan perilaku 
dalam kesehariannya. Cara berkomunikasi mereka juga 
mengalami perubahan dari aspek pemilihan kata dan intonasi 
nada bicara. Perubahan perilaku tersebut jika diamati lebih 
dalam terkadang memiliki pola-pola tertentu. Perubahan pola 
perilaku tersebut bisa menjadi salah satu tanda deteksi dini 
seseorang sedang tidak dalam keadaan baik-baik saja.  

Pola perlu diamati untuk dapat dianalisis lebih lanjut. 
Setiap pola memiliki keterkaitan dengan pola lain yang apabila 
dihubungkan akan dapat memberikan insight tertentu. Salah 

satu pola yang dapat diamati dari perilaku komunikasi 
seseorang adalah pola komunikasi dalam chat. Pemilihan kata 
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan chat bisa 
dianalisis untuk pendeteksi dini yang mengidentifikasi 
seseorang sedang dalam kondisi sters atau tidak. Makalah ini 
dibuat dengan tujuan melakukan analisis terhadap pola 
komunikasi dalam chat untuk mendeteksi stres dini pada 
mahasiswa. Metode analisi yang digunakan dalam makalah ini 
adalah string matching dan pattern recognition menggunakan 
algoritma pencocokan string dan regular expression. 

II. LANDASAN TEORI 

A. String Matching 

String Matching atau pencocokan string merupakan 
algoritma yang digunakan untuk menemukan pola tertentu 
pada serangkaian string panjang dari teks. Pencarian pola ini 
dapat dilakukan dengan cara exact matching atau fuzzy 
matching. Exact matching merupakan pencarian yang 
dilakukan dengan menemukan pola pada suatu teks. Pencarian 
ini dilaukan sesuai dengan pola yang dicari. Fuzzy matching 
merupakan pencarian yang menggunakan aproksimasi 
sehingga memiliki toleransi terhadap kesalahan salah eja dan 
sejenisnya. Salah satu algoritma yang digunakan untuk 
menghitung tingkat kemiripan adalah dengan levenshtein 
distance. Terdapat dua algoritma yang dapat digunakan untuk 
melakukan pattern matching, yaitu KMP algorithm dan Boyer-
Moore Algorithm. 

B. KMP Algorithm 

The Knut-Morris-Pratt (KMP) algorithm merupakan 
algritma pencarian pola dalam teks yang dilakukan dari kiri ke 
kanan. Algoritma ini memiliki konsep yang hamper sama 
dengan algoritma brute force namun hal yang membedakan 
adalah pergeseran pola yang lebih baik dibandingkan brute 
force. Pada algoritma ini, Ketika terdapat mismatch antara pola 

P pada P[j] di mana T[i]  P[j], maka pergeseran pola yang 
dilakukan adalah sejauh panjang pola dikurang panjang prefix 
yang merupakan suffix. Secara matematis pergeseran yang 
dilakukan dapat dituliskan sebagai berikut :  

S = length(pattern) – length(prefix&suffix) (1) 

 Untuk mempermudah perhitungan pergeseran, dalam 
algoritma ini terdapat fungsi pinggiran KMP (KMP Border 
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Function) yang digunakan untuk melakukan preprocessing 
untuk menemukan prefix dalam pola.  

j 0 1 2 3 4 5 

P[j] a b a a b a 

k 0 1 2 3 4  

b(k) 0 0 1 1 2  

Tabel 1. KMP Border Function 

 Kompleksitas algoritma KMP adalah sebesar O(m+n). 
O(m) untuk menghitung fungsi pinggiran dan O(n) untuk 
pencarian string. Kompleksitas algoritma ini lebih cepat jika 
dibandingkan dengan brute force. 

C. Boyer-Moore Algorithm 

 Boyer-Moore algorithm merupakan algoritma 
pencarian pola yang menggunakan dua teknik utama, yaitu 
looking-glass dan character-jump technique. Teknik 
looking-glass merupakan teknik yang digunakan untuk 
mencari pola P dalam teks T yang dilakukan secara 
mundur, dimulai dari akhir.  

s e p a t u 

  s a t u 

Tabel 2. Ilustrasi Pencarian Backward 

 Teknik character-jump adalah teknik pergeseran pola 
yang dilakukan berdasarkan kondisi yang terpenuhi. 
Terdapat tiga kemungkinan kondisi dalam melakukan 
pergeseran, yaitu :  

1. Kondisi 1 

Ketika P mengandung x, maka geser P ke kanan 
hingga sejajar dengan kemunculan terakhir x. 

 

Gambar 1. Boyer-Moore Case 1 (sumber : 
https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2

024-2025/23-Pencocokan-string-(2025).pdf) 

2. Kondisi 2 

Ketika P mengandung x, namun kondisi tidak 
memungkinkan pergeseran seperti kondisi 1, maka 
geser P geser P satu karakter ke kanan. 

 

Gambar 2. Boyer-Moore Case 2 (sumber : 
https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2

024-2025/23-Pencocokan-string-(2025).pdf) 

 

3. Kondisi 3 

Ketika kasus 1 dan 2 tidak terpenuhi, maka geser P 
sehingga P[0] sejajar dengan T[i+1] 

 

Gambar 3. Boyer-Moore Case 3 (sumber : 
https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2

024-2025/23-Pencocokan-string-(2025).pdf) 

Untuk mempermudah perhitungan pergeseran, algoritma ini 
memiliki last occurrence function yang digunakan untuk 
preprocessing dan menemukan kemunculan terakhir pada pola 
P. 

A = {a, b, m, u} 

P = “bambu” 

x a b m u etc 

L(x) 1 3 2 4 -1 

Tabel 3. Last Occurrence Function 

D. Regular Expression  

 Regular expression atau regex adalah notasi khusus yang 
digunakan untuk melakukan pencocokan pola dalam teks. 
Pencarian pola ini dilakuan dengan cara membuat formula 
ekspresi untuk mencari kata-kata dengan karakteristik tertentu. 
Formula dibuat menggunakan perpaduan beberapa simbol yang 
telah tersedia. Beberapa basic symbol untuk regex yang sering 
digunakan antara lain :  

https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2024-2025/23-Pencocokan-string-(2025).pdf
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Gambar 4. Regular Expression (sumber: 
https://devopedia.org/images/article/173/6028.1557317770.jpg)  

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Disclaimer, penulis bukanlah ahli dalam konsep psikologi. 
Penulisan makalah ini ditujukan untuk mendeteksi kemunculan 
pola-pola kalimat negatif dalam pesan. Kemunculan pola ini 
akan dihitung untuk mengetahui seberapa sering kalimat 
negatif muncul dan dalam makalah ini penulis mencoba untuk 
menghubungkan korelasi antara kemunculan kalimat negatif 
tersebut sebagai tanda deteksi dini stres pada mahasiswa. Tentu 
hasil dari perhitungan ini tidak bisa dijadikan sebagai sumber 
diagnosis karena makalah yang dibuat tidak berfokus pada 
masalah tersebut, namun lebih berfokus pada penerapan konsep 
pattern matching untuk menemukan pola kalimat negatif dalam 
chat. 

Teks adalah salah satu jenis data yang dapat diolah untuk 
mendapatkan informasi tertentu. Dalam suatu obrolan chat, 
seseorang akan menggunakan teks untuk mengirim pesan 
kepada pihak lain. Pesan yang dikirim berupa teks string 
panjang yang dapat diolah untuk mendapatkan insight tertentu, 
seperti salah satunya adalah untuk mendeteksi munculnya 
tanda-tanda stres dari pola komunikasi yang terdeteksi dari 
pesan yang dikirim. 

Dalam penulisan makalah ini, penulis melakukan survei 
singkat kepada beberapa mahasiswa Insititut Teknologi 
Bandung untuk mengetahui kalimat atau kata apa yang sering 
mereka gunakan dalam obrolan chat ketika sedang merasa 
tertekan atau tidak baik-baik saja. Survei ini telah diisi oleh 10 
orang responden. Survei ini tidak dapat mewakili keseluruhan 
mahasiswa dan hanya mewakili sebagian sampel saja. Survei 
ini ditujukan untuk mengumpulkan informasi keyword yang 
akan digunakan untuk perhitungan kemunculan pola dengan 
menggunakan regex. Hasil survei yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :  

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Survei Pola Komunikasi (sumber : Survei 
Pola Komunikasi Saat Stress milik penulis) 

Hasil survei menunjukkan bahwa 60% penyebab stres yang 
dialami mahasiswa adalah masalah perkuliahan dan 40% 
karena masalah pribadi. Jawaban responden pada pertanyaan 
ketiga akan menjadi dasar dalam perhitungan kemunculan 
kalimat negatif pada obrolan. Kalimat atau kata hasil survei 
akan digunakan untuk string matching dengan regex. 
Perhitungan kemunculan pola yang sesuai akan dibandingkan 
dengan jumlah kata yang ada pada teks. Hasil akhirnya berupa 
persentase berapa matches pattern yang muncul dalam teks 
tersebut.  

Teks yang digunakan untuk pengujian adalah teks fiktif 
yang digunakan sebagai pembanding antara pesan yang 
memiliki tone negatif dan yang memiliki tone positif.  

pesan positif pesan negatif 

"Hari ini adalah hari yang 
luar biasa! Meskipun lelah 
dengan tugas-tugas terus 
berdatangan, aku yakin 

"Rasanya cape banget hari ini. 
Setiap tugas kayak nggak ada 
habisnya, dan aku cuma bisa 
tidur sebentar karena nggak 

https://devopedia.org/images/article/173/6028.1557317770.jpg
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfRnVQIqIMNvGEv_PBBIzPweH_FsV1qCGwvnWpa9IRbcuIClw/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfRnVQIqIMNvGEv_PBBIzPweH_FsV1qCGwvnWpa9IRbcuIClw/viewform
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semua ini adalah bagian dari 
proses untuk menjadi lebih 
baik. Setiap tantangan adalah 
peluang untuk belajar, dan 
setiap kesalahan adalah 
langkah menuju 
keberhasilan. Aku tahu, jika 
aku terus berusaha dan tidak 
menyerah, hasilnya pasti 
akan membanggakan. Jadi, 
ayo kita jalani hari ini dengan 
semangat dan senyum lebar! 
Masa depan yang cerah 
sedang menunggu, dan aku 
siap untuk menggapainya!" 

tahu harus nyerah atau gimana 
lagi. Aku merasa lelah banget, 
bener-bener stres sampai 
rasanya pengen nangis aja. 
Bosan sama rutinitas ini, 
kayak nggak ada perubahan. 
Kadang aku cuma bisa bilang 
'tolong' dalam hati, tapi tetap 
harus jalanin semuanya, 
meskipun udah demot banget. 
Apa aku udah gila sampai 
ngerasa jenuh kayak gini? Aku 
nggak tahu, mungkin aku 
cuma malas atau emang butuh 
istirahat panjang." 

Tabel 4. Teks Uji Coba 

 

Gambar 6. Hasil Uji Coba Teks Positif 

 

Gambar 7. Hasil Uji Coba Teks Negatif 

Hasil persentase kemunculan pola menunjukkan bahwa 
pada teks dengan tone positif, hanya ditemukan 1,37% kata 
dari hasil survei yang menggambarkan perasaan negatif. 
Sedangkan pada teks dengan tone negatif ditemukan 14,63% 
kata dari hasil survei yang menggambarkan perasaan negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan kata 
bernada negatif dilakukan ketika mengirim pesan dengan tone 
negatif juga. Pesan dengan tone negatif memang tidak dapat 
langsung disimpulkan sebagai bentuk tanda-tanda stres, akan 
tetapi banyaknya kemunculan kata negatif dapat 
mengindikasikan bahwa seseorang sedang dalam kondisi tidak 
baik-baik saja. 

Selain melakukan perhitungan persentase kemunculan kata 
negatif, program yang penulis buat juga dapat digunakan untuk 
mencari kata tertentu dalam pesan. Fitur ini dapat digunakan 
untuk pencarian secara exact match untuk menemukan apakah 
dalam obrolan ini terdapat keyword yang dicari. 

 

Gambar 8. Hasil Uji Coba Pencarian Keyword 

IV. IMPLEMENTASI PROGRAM 

Implementasi program pada makalah ini dibagi menjadi 
dua bagian secara umum. Program perhitungan persentase 
kemunculan menggunakan regex dan program pencarian kata 
menggunakan algoritma string matching. Untuk perhitungan 
persentase, pengguna cukup menginputkan teks pesan yang 
ingin dicek dan output persentasenya akan dihitung 
berdasarkan keyword hasil survei yang telah dilakukan. 
Perhitungan dihitung dengan menggunakan formula :  

persentase = matches word / length word 

 

Gambar 9. Program Regex Search 
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Gambar 10. Pattern Hasil Survei 

 Implementasi program string match menggunakan algritma 
kmp dan Boyer-Moore. Untuk algoritma KMP dimulai dengan 
mencari compute_lps(). Fungsi ini bertujuan untuk mencari 
fungsi longest prefix suffix. Setelah itu teks akan dicek secara 
iteratif dari kiri ke kanan dan ketika ditemukan string match 
maka akan di return indeks yang sesuai.  

 

Gambar 11. Program Algoritma KMP  

 Implementasi algoritma Boyer-Moore dimulai dengan 
mencari fungsi bad_char_table(). Fungsi ini bertujuan untuk 
mencari posisi terakhir kemunculan setiap karakter. Setelah itu 
teks akan dicek secara iteratif dari kanan ke kiri dan ketika 
ditemukan string match maa akan di return indeks yang sesuai. 

 

Gambar 12. Program Algoritma Boyer-Moore 

V. KESIMPULAN 

Pola komunikasi yang dilakukan orang memiliki kaitan 
dengan keadaan dan kondisi mereka. Orang yang berada dalam 
kondisi kurang baik secara emosional memiliki kecenderungan 
untuk memiliki pola komunikasi yang bernada negatif. 
Pemilihan kata yang memiliki nada negatif memberikan 
indikasi bahwa seseorang sedang tidak baik-baik saja. Hasil 
survei yang dilakukan untuk mendapatkan informasi kata atau 
kalimat yang sering digunakan saat merasa stres dijadikan 
sebagai bahan pembanding dan dan perhitungan persentase 
kemunculan kata negatif. Hasil tes perbandingan teks positif 
dan negatif pada bab III menunjukkan bahwa teks dengan nada 
negatif memiliki persentase kemunculan kata negatif yang 
lebih besar dibandingkan dengan teks bernada positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola komunikasi seseorang dapat 
menggambarkan keadaan mereka. Akan tetapi, nilai persentase 
ini tidak dapat dijadikan patokan pasti terkait range berapa 
yang masuk kategori stres atau tidak. Nilai persentase ini hanya 
menggambarkan seberapa sering seseorang menggunakan pola 
komunikasi dengan nada negatif. Nilai tersebut dapat 
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digunakan sebagai bahan evaluasi dan indikasi awal kondisi 
seseorang apakah sedang tidak baik-baik saja.  

VIDEO LINK AT YOUTUBE 

https://youtu.be/wpO9YOhbKss?feature=shared 
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